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LAPORAN AKHIR PENGABDIAN MANDIRI 

RINGKASAN 

ISAK adalah kerangka kerja akuntansi yang dipakai di Indonesia. Keberadaan standar tersebut  
sangat penting karena menghadirkan pedoman dan prinsip-prinsip yang menjamin keseragaman, 
kejelasan, serta ketepatan dalam menyusun laporan keuangan. Pemahaman terhadap PSAK dan 

khususnya ISAK 35 bisa menjadi perlu mengingat relevansinya terhadap metode akuntansi atau 
sektor bisnis tertentu. Sebagai contoh, ISAK 35 secara spesifik mengatur cara perlakuan akuntansi 
dalam transisi dari GAAP Indonesia ke Standar Pelaporan Keuangan Internasional (IFRS). 
Memahami standar ini sangat penting bagi perusahaan yang sedang bertransformasi dari praktik 
akuntansi lokal ke standar internasional, yang dapat meningkatkan pembandingan serta 
keterbukaan dalam laporan keuangan. 

Pada dasarnya, mempelajari standar ini memberikan bekal bagi para profesional akuntansi agar 
mampu melaporkan informasi keuangan secara tepat, mematuhi ketentuan regulasi, dan membuat 
keputusan yang terarah berdasarkan praktik akuntansi yang telah distandarisasi. Setiap entitas 
memiliki kewajiban untuk menyusun sebuah laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang 
telah disesuaikan dengan bentuk entitas tersebut. Dalam hal ini ISAK 35 akan dipakai sebagai 
pedoman entitas dalam bentuk sekolah yang termasuk kedalam entitas nirlaba.  

ISAK 35 ini sebelumnya menggantikan PSAK 45 per tanggal efektif 1 Januari 2020. Dengan 
begitu, maka disusunlah ISAK 35 yang mengatur tentang penyajian laporan finansial entitas 
berorientasi nonlaba yang telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan 
Akuntan Indonesia (DSAK IAI) sebagai pengganti PSAK 45. Sebagaimana ISAK 35 mengatur 
bentuk format dari laporan finansial yang berisi mengenai laporan penghasilan komprehensif, 
laporan perubahan asset neto, laporan posisi keuangan, laporan arus kas serta catatan atas laporan 
keuangan. ISAK 35 ini tentunya juga mengatur bagaimana menyusun pencatatan dan 
pelaporannya (3). 

Sekolah secara umum dalam hal ini sebagai salah satu entitas nirlaba memang belum sepenuhnya 
menerapkan penyusunan laporan keuangan dengan mendasarkan ISAK 35. Oleh karena itu, 
pengabdian yang kami lakukan pada saat ini adalah mengenalkan dan memberikan penjelasan 
mengenai penerapan standar ISAK 35. Pengabdian ini tidak langsung secara menyeluruh 
melakukan penyusunan laporan keuangan, melainkan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan 
dan tingkat kefahaman dari manajemen sekolah. Tahapan awal pengabdian ini adalah mereview 
dan menjelaskan mengenai proses/prosedur penerimaan pembayaran dari siswa dan prosedur 
pengeluaran kas (tunai dan non tunai). Pengabdian ini dilakukan di salah satu amal usaha 
Muhammadiyah yaitu di SMK Muhammadiyah Kretek. Pengabdian dilakukan karena diketahui 
bahwa selama ini sekolah belum dapat menyusun sebuah laporan keuangan yang bisa dipakai 
untuk melakukan evaluasi dan monitoring kesehatan keuangan sekolah.  

Tahapan yang pertama adalah dengan melakukan review dan pendampingan penyusunan 
proses/prosedur penerimaan pembayaran dari siswa. Ini menjadi suatu hal yang utama karena 
sumber penerimaan paling besar untuk entitas seperti sekolah ini adalah berasal dari pembayaran 
SPP dari siswa. Proses ini jika tidak dilakukan akan dapat menimbulkan fraud yang akan 

Ringkasan memuat uraian secara cermat dan singkat kegiatan yang telah dilaksanakan 
meliputi 5W 1H (Apa, Siapa, Dimana, Kapan, Mengapa, dan Bagaimana), keterlibatan 
mahasiswa (jika ada), peran mitra, dan capaian luaran (jika ada), ditulis dengan jarak satu 
spasi. 

Kata kunci maksimal 5 kata kunci. Gunakan tanda baca titik koma (;) sebagai pemisah dan 
ditulis sesuai urutan abjad. 



menimbulkan kerugian bagi pihak sekolah. Penyebab utamanya adalah karena prosedur atau alur 
penerimaan uang yang belum terstruktur serta tidak adanya pengendalian internal yang bisa 
diterapkan oleh seluruh jajaran manajemen dan staf yang ada di sekolah. Berikut kami sampaikan 
alur atau prosedur penerimaan pembayaran dari siswa yang dapat diterapkan di SMK 
Muhammadiyah Kretek:   

 

Prosedur penerimaan kas 

1. Siswa membayar ke kasir sekolah dengan mengisi form yang telah disediakan. Form 
pembayaran dibuat rangkap dua dengan ketentuan lembar pertama untuk arsip sekolah dan 
lembar kedua untuk untuk arsip siswa. Form dibuat dengan nomot urut tercetak. 

2. Bendahara menerima uang pembayaran dengan menghitung kembali jumlah dan keaslian 
uangnya. Lembar salinan diberikan ke siswa untuk diarsipkan di rumah. 

3. Bendahara memasukkan pembayaran siswa tersebut pada daftar rekap pembayaran siswa dan 
secara periodik menyetorkan uangnya di bank. Rekapitulasi pembayaran siswa setiap bulan 
dilaporkan ke kepala sekolah. 

4. Uang pembayaran siswa tidak boleh langsung digunakan untuk operasional sekolah tapi harus 
disetorkan dulu ke bank. Hal ini guna menciptakan pencatatan ganda antara sekolah dan bank 
sehingga bermanfaat untuk internal croscek pencatatan akuntansi kas. 

 

Pengendalian internal harus bisa dilakukan oleh setiap lapisan dalam entitas dan dilakukan 
dengan komitmen yang baik. Pengendalian yang memakai aspek kemanusiaan ini akan efektif 
dilakukan. Tanpa adanya komitmen dari setiap lapisan di entitas tidak akan berjalan dengan baik 
walaupun sudah memnggunakan software canggih seperti Enterprise Resources Planning (ERP). 
Penerapan ERP tidak terbukti berpengaruh dengan efektifitas pengendalian internal di Kantor 
Konsultan (2). Pengedalin internal mempunyai tujuan administratif dan tujuan akuntansi. Salah 
satu tujuannya adalah mencegah adanya penyimpangan dari prosedur yang telah ditetapkan yang 
dapat dilakukan oleh karyawan (5). 

Proses tersebut akan dituangkan dalam bentuk sistem informasi untuk pencatatan laporan 
keuangan penerimaan kas. Prosedur yang telah disusun masih dalam tahapan evaluasi dan 
pendampingan secara berkelanjutan. Dan sampai dengan laporan pengabdian ini disusun, proses 
pendampingan juga masih dilakukan kepada pihak sekolah. Salah satu kendala yang muncul dalam 
proses ini adalah karena status bendahara sekolah yang masih baru dan belum memiliki 
latarbelakang pengetahuan di bidang pengelolaan keuangan.  



 
Tahapan selanjutnya adalah melakukan kajian dan penyusunan prosedur/alur pengeluaran kas. 
Selain proses penerimaan kas, proses pengeluaran kas juga memiliki kerentanan terhadap fraud 
yang akan menimbulkan kerugian bagi sekolah. Pengeluaran kas adalah proses uang keluar untuk 
menyelesaikan kewajiban dimasa lalu yang harus ditunaikan oleh entitas. Fraud terkait dengan 
pengeluaran kas yang sering muncul adalah transaksi fiktif dimana seakan akan ada transaksi 
pengeluaran namun sebenarnya pengeluaran itu tidak ada. Berikut adalah draft alur/prosedur 
pengeluaran kas yang akan diterapkan di SMK Muhammadiyah Kretek:  
 

 
Prosedur pengeluaran kas 
1. Unit pengusul menuliskan form pengajuan pengeluaran kas sesuai dengan anggaran 

sekolah. Form pengajuan dibuat rangkap dua lembar pertama diarsipkan di bendahara 
dan salinan arsip diberikan ke unit pengusul.  

2. Unit pengusul melakukan pembelanjaan sesuai dengan yang telah ditetapkan baik jumlah 
maupun kesesuaiannya. Kemudian melaporkan semua hasil pengeluaran kas ke 
bendahara disertai kuitansi atau nota dari vendor.  

3. Bendahara menerima pelaporan dengan memperhatikan kesesuaian bukti dan jumlah 
transaksi. Kesesuaian bukti dengan memperhatikan kesamaan aktivitas yang dijalankan 
dan bukti kuitansi atau nota cukup keabsahannya. Keabsahan kuitansi atau nota minimal 
terdapat informasi nama penerima, tanda tangan penerima, jumlah rupiah, tanggal, dan 
tulisannya tidak meragukan. Kesesuaian jumlah antara pengajuan dan kuitansi atau nota, 
kalau terjadi kekurangan maka bendahara menambah pengeluaran kas dan jika terjadi 
kelebihan maka dimasukkan ke dalam catatan kas sekolah. 

4. Bendahara memasukkan pengeluaran kas tersebut pada daftar rekap pengeluaran kas. 
Rekapitulasi pengeluaran kas setiap bulan dilaporkan ke kepala sekolah.  

5. Bendahara melakukan droping kas untuk keperluan operasional sekolah dengan cara 
melakukan pengeluaran ke rekening bank dengan specimen tanda tangan bendahara dan 
kepala sekolah. 

Setiap bulan bendahara melakukan rekonsiliasi catatan sekolah dengan catatan bank dan 
melakukan cash count dengan formulir sebagai berikut:  



 

Majelis Dikdasmen bekerjasam dengan Lembaga Pembinaan dan Pengawasan Keuangan 
(LPPK) PP Muhammdiyah telah membuatkan software keuangan yang diberi nama 
SIADIKDASMEN. Namun penerapannya masih memiliki kendala-kendala. Menurut studi 
literatur menunjukkan terdapat hal-hal penunjang keberhasilan untuk mengimplementasikan 
software aplikasi SIADIKDASMEN (1) seperti berikut: 

a. Adanya komitmen tinggi dari pimpinan sekolah 
b. Dukungan pimpinan dan staf sekolah dalam memberikan informasi 

Kata kunci: ISAK 35; Laporan Keuangan; Penerimaan Kas; Pengeluaran Kas   
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